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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Analisis Nilai Moral Teks Cerita Fabel “Buaya Yang
Serakah‘ karangan Naufal Prakosos. Urutan dari kegiatan awal sampai dengan penutup merupakan
metode penelitian dengan menganalisis cerita fabel dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan
hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa buaya yang selalu merasa kuat dibandingkan tokoh lain
sehingga muncul tabiat serakah, somboh, merasa kuat, ingin menguasai, dan tidak puas. Pesan
moral dan pelajaran yang bisa kita ambil adalah kalau kita sudah menerima apapun meskipun kecil
atau meskipun sedikit berterimakasihlah dan bersyukurlah dengan apa yang sudah kita dapat.

Kata Kunci : Analisis, Nilai Moral, Cerita Fabel, Buaya yang Serakah

Latair Belakaiing Penielitiian

Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Seorang pengarang menciptakan
sebuah karya sastra untuk mengungkapkan pikiran, ide, perasaan, pengalaman dalam bentuk tulisan.
Sebuah karya sastra harus memenuhi dua fungsi yaitu, indah dan bermanfaat. Novel Buaya yang
Serakah karya Daffa Media. Pengarang banyak menyampaikan amanat moral melalui
penggambaran tokoh dalam cerita menyangkut kehidupan sosial, agama, bahkan pendidikan.
Pemilihan novel Buaya yang Serakah sebagai bahan penelitian karena isi novel ini menceritakan
tentang seorang tokoh utama yang serakah yang dapat diambil pesan moral dari novel tersebut. Tak
hanya itu, kelebihan dari novel tersebut yaitu sarat akan nilai moral. Semua tokoh yang ada dalam
cerita punya peran dalam kehidupan. Semua kejadian saling berkaitan satu dengan yang lain.
Pengarang mengajarkan bahwa tak ada satupun kejadian yang sia-sia karena Tuhan merancang
segala sesuatu dengan sempurna. Penelitian yang relevan tentang analisis nilai moral pernah

dilakukan sebelumnya oleh Setyawati (2013) dengan judul penelitian “Analisis Nilai Moral dalam
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Novel Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar (Pendekatan Pragmatik)”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat tiga wujud nilai moral dalam novel tersebut, yaitu hubungan
manusia dengan Tuhan dalam varian beriman dan berdoa, hubungan manusia dengan diri sendiri
dalam varian keikhlasan serta kesabaran, dan hubungan manusia dengan manusia dalam varian
kasih sayang orang tua kepada anak. Kemudian mengenai moral tokoh utama dalam novel diperoleh
data, ia menerima takdir Tuhan dan ditemukan enam data ia tidak tabah dalam menghadapi cobaan.
Berdasarkan latar belakang yag teah dijabarkan bahwa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Analisis Nilai Moral Teks Cerita Fabel Buaya Yang Serakah.

Pengertian Teks Fabel
Sudarmadji (2010:12) menambahkan bahwa cerita fabel tidak hanya seputar kehidupan

binatang tetapi juga melibatkan kehidupan tumbuh-tumbuhan untuk mendukung cerita yang ada.
Fabel merupakan jenis teks narasi.Teks yang mencakup semua jenis tulisan atau lisan yang
mengandung unsur cerita. Cerita fabel sering disebut juga dengan cerita moral karena pesan yang
ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral.Oleh karena itu, bagian akhir dari cerita fabel
berisi pernyataan yang menunjukkan amanat dari penulis kepada pembaca. Dari uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa teks fabel merupakan teks yang mengisahkan atau menceritakan binatang
sebagai tokoh cerita yang mempunyai karakter dan tingkah laku seperti manusia yang ceritanya

mengandung nilai moral
Fabel Sebagai Karya Sastra

Fabel adalah sebuah karya sastra yang dibangun dalam alur penceritaan yang normal, namun
bersifat imajinatif dan hayal. Fabel termasuk ke dalam narasi. Narasi merupakan cerita fiksi yang
berisi perkembangan kejadian atau peristiwa. Rangkaian peristiwa dalam cerita disebut alur.
Rangkaian peristiwa dalam cerita umumnya menggunkan pola sebab akibat. Fiksi merupakan cerita
rekaan tentang imajinasi pengarang yang dituangkanmelalui peristiwa-peristiwa yang dialaminya
dan hanya terjadi dalam khayalannya saja.Karangan fiksi perlu diperhatikan karena tidak harus
pengalaman manusia, tetapi ada juga fiksi yang berbentuk fabel. Namun, cerita fabel yang tokohnya
binatang itu merupakan simbolis dari pengalaman hidup manusia. Fiksi sering disebut cerita rekaan,
ialah cerita dalam prosa, hasil olahan pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya
tentang peristiwa yang hanya berlangsung dalam khayalannya”. Fiksi itu bisa berupa suatu
penceritaan tentang tafsiran atau imajinasi pengarang tentang peristiwa yang pernah terjadi dalam

khayalannya saja.

Nilai Moral
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Nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia. Sjarkawi (2009:29)
mengungkapkan bahwa nilai merupakan suatu kualitas yang menjadikan hal tersebut menjadi
sesuatu yang dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan.
Menurut Sjarkawi tersebut, nilai tentu saja merupakan hal yang tidak dapat dilihat jumlahnya, tetapi
dilihat dari bagaimana isinya sehingga dapat berguna bahkan akan dihargai oleh orang yang
mengetahuinya. Nilai merupakan sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan dimana
sesuatu tersebut apabila mengandung nilai maka sifat atau kualitas itu melekat pada sesuatu hal

tersebut.
Nilai Moral dalam Karya Sastra

Karya sastra merupakan salah satu sumber bahan ajar yang di dalamnya mengandung nilai
moral yang dapat digunakan untuk memberikan nasihat atau suatu ajaran bagi pembaca agar mereka
memiliki pandangan tentang kehidupannya. Dalam karya sastra, wujud nilai moral dapat tercipta
karena adanya suatu konflik antar tokoh. Hal ini merupakan suatu kegiatan adanya interaksi sosial
antar manusia dalam menghadapi permasalahan hidup. Adanya hal tersebut maka manusia akan
membutuhkan tuntunan hidup dimana moral dapat dijadikan acuannya. Berdasarkan pengertian
nilai moral yang sudah diuraikan di atas, moral di dalam sastra tidakjauh berbeda dengan pengertian
moral secara umum. Hal ini moral merupakan suatu hal yang menyangkut nilai baik dan buruk yang

diterima secara umum dan berhubungan dengan nilai kemanusiaan.
Wujud Nilai Moral

Wujud nilai moral yang diangkat dapat mencakup segala aspek kehidupan individu maupun
masyarakat yang menyangkut harkat dan martabat manusia. Apabila dilihat dari sudut pandang
persoalan hidup manusia terjalin atas berbagai hubungan tertentu dan dan terjadi moral yang dapat
dibagi ke dalam berbagai macam hubungan. Nurgiyantoro (2010:323-324), mengemukakan apabila
dilihat dari sudut persoalan hidup manusia, moral dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam
persoalan kehidupan manusia antara lain hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia
dengan dengan manusia lain termasuk dengan hubungannya dengan lingkungan alam, dan
hubungan manusia dengan Tuhan. Sependapat dengan pendapat Nurgiyantoro, Bambang (1988:27)
juga mengungkapkan bahwa moral digunakan untuk menilai perbuatan manusia yang meliputi 4
aspek penghidupan. Keempat aspek tersebut meliputi hubungan manusia terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, hubungan manusia terhadap diri sendiri, hubungan manusia terhadap masyarakat,
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maupun hubuungan manusia terhadap alam. Tetapi di dalam kehidupan manusia, tidak semua

perbuatan manusia mendapatkan suatu penilaian moral.
Jenis Penielitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode penelitian kualitatif.
Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat-kalimat penggalan fabel Buaya Yang
Serakah berbentuk narasi, dialog, dan monolog yang memuat ikon, indeks, dan simbol sebagai
penanda nilai pendidikan moral dan amoral sebagai korpus data. Sumber data diperoleh dari fabel

Buaya yang Serakah.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa cerita pendek (cerpen). cerpen tersebut
bertemakan nilai moral dan nilai sosial. dibaca secara cermat, kemudian dipahami isi dari cerpen
tersebut. Selanjutnya cerpen tersebut dianalisis tentang nilai moral yang terdapat pada cerpen fabel

yang Berjudul Buaya Yang Serakah Karangan Naufal Prakoso.
Temuan Penelitian

Temuan penelitian berupa data lapangan yang diperoleh dengan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Dalam hal ini penulis menganalisis nilai

moral. Dari pengematan yang dilakukan peneliti menghasilkan sebagai berikut.
Nilai Moral

Pengertian moral, moralitas, dan etika memiliki kesamaan dan kemiripan makna. Moral
memiliki makna akhlak atau tingkah laku yang susila, sedangkan moralitas dimaknai dengan
kesusilaan. Etika diartikan dengan tata susila atau suatu cabang filsafat yang membahas atau
menyelidiki nilai-nilai dalam tindakan atau perilaku (akhlak) manusia. Ketiga istilah tersebut
memberikan gambaran bahwa yang menjadi pembahasan adalah masalah aturan berperilaku

manusia dalam kehidupannya.

Jadi nilai moral adalah perbuatan atau tingkah laku atau ucapan seseorang dalam berinteraksi

dengan manusia lainya. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku
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di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka
orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga sebaliknya.

Tokoh-tokoh dalam cerita adalah Buaya, tokoh utama dalam cerita ini yang dikenal sebagai
sosok yang serakah dan ingin selalu mendapatkan lebih banyak makanan daripada yang
dibutuhkannya. Kodok, tokoh pendukung dalam cerita yang memberikan nasihat kepada buaya dan
menunjukkan sifat baik seperti bijak, sederhana, dan peduli. Sifat Buaya: Serakah, tidak pernah
merasa cukup, ingin selalu menjadi yang terkuat, tidak bersyukur, tidak mau berbagi.
Sifat Kodok: Bijak, sederhana, peduli, memberikan nasihat yang baik, membuat buaya sadar dari
kesalahannya. Nilai Religius/Kehidupan Nilai religius merupakan standar tingkah laku yang
mengikat manusia. Dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan sesuai dengan syariat agama
Islam yang berdasarkan pada ketentuan Allah SWT. Nilai religious merupakan sikap dan perilaku
yang mencerminkan kepatuhan terhadap agama yang terdiri dari agidah, ibadah dan akhlak sesuai
dengan aturan Ilahi untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Religius tidak diartikan sebagai
agama tetapi lebih luas dari itu yaitu keberagaman. Istilah nilai keberagaman merupakan istilah
yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Nilai Saling Menghargai Elfindri (2012:
101) menjelaskan bahwa karakter seseorang yang suka saling menghargai orang lain terbangun dari
sifatnya yang mau memikirkan kepentingan orang lain, memiliki rasa pengakuan atas karya, ide,
serta kontribusi orang lain. Sikap menghargai pendapat merupakan suatu tindakan seseorang yang
mau menghormati sebuah pemikiran atau keinginan orang lain tanpa mengedepankan kepentingan
sendiri dan mampu menerima pendapat tanpa melihat siapa dan apa yang dimiliki oleh individu
lain. Nilai Kekeluargaan Kekeluarga merupakan tempat dimana individu, berkembang dan belajar
mengenai nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadiannya kelak. Nilai kekeluargaan pada cerita

pada fabel Buaya yang Serakah terdapat pada Tabel 4.3 dibawah ini.
Nilai Kejujuran

Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang setiap orang, tidak hanya penting bagi
pelajar, santri maupun mahasiswa. Sebab kejujuran amat berharga untuk diri sendiri, masyarakat,
umat atau pun bangsa. Nilai kejujuran pada cerita Fabel Buaya yang Serakah dapat dilihat pada
Tabel 4.4 dibawah ini

Tabel 4. 1 Nilai kejujuran pada Cerita Fabel Buaya yang serakah
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Nilai kejujuran Paragraf | Baris

Tolong, jangan makan aku, dagingku tidak banyak, aku masih | 2 6
kecil, kenpa kamu tidak makan gajah saja yang dagingnya

lebih banyak, aku bisa mengantarkan kamu ke sana”.

Dapat menyimpulkan bahwa kejujuran ialah ucapan seseorang yang sesuai dengan kenyataan yang
ada, di dalamnya tidak ada unsur kebohongan (Fuad, 2011).

Nilai Toleransi

Nilai-nilai toleransi, merupakan suatu perbuatan yang ditanamkan dalam diri agar selalu bersikap
lapang dada, menghargai, memahami, serta memperbolehkan seseorang untuk mempunyai
keyakinan yang berbeda, baik dari segi agama, budaya, suku, pendirian, pendapat, serta sebagainya
yang beda dengan keyakinan diri kita. Nilai Toleransi dalam cerita Fabel Buaya yang Serakah

terdapat pada Tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4. 2 Nilai toleransi cerita Fabel Buaya yang Paragraf | Baris

SerakahNilai Toleransi

“ukuran ibu Gajah itu sangat besar, ditambah dia juga lemag 4 8

karena belum makan. Buaya itu kehabisan tenaga dan mati”.

Nilai Cakap

Fabel berjudul “Buaya yang Serakah” ditemukajn nilai karakter banak akal/cakap yang
diperankan oleh tokoh bebek dan tokoh kambing. Tokoh bebek dan tokoh kambing beberapa kali
membuat siasat agar mereka tidak dimangsa oleh tokoh buaya yang serakah. Dapat dilihat pada
kdua tokoh yang berulah kali menawarkan daging yang lebih banyak kepada tokoh buaya. Hal ini
dilakukan agar tokoh bebek dan kambing selamat dari tokoh buaya. Berikut ini adalah kutipan

dalam cerita.

Tabel 4. 3 Nilai cakap pada cerita Fabel Buaya yang Serakah
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Nilai Cakap Paragraf | Baris

(1) “ampun buaya, tolong jangan mangsa aku, dagingku sedikit, kenapa | 3 1

1

kamu tidak memangsa kambing saja di dalam hutan...’

(2) “buaya mendapatkan satu ekor anak kambing yang siap dia santap. | 6 1
“tolong jangan makan aku, dagingku tidak banyak, aku masih kecil,
kenapa kamu tidak makan gajah saja yang dagingnya lebih banyak, aku

bisa mengantarkan kamu ke sana...”

(3) *“ Anak kambing itu mengajak buaya ke tepi danau yang luas, di | 7 1

sana ada anak gajah yang besar (Dimas, 2018:1)

Karakter pada kedua tokoh tersebut ditonjolkan oleh pengarang saat tokoh bebek dan
kambing terancam oleh tokoh buaya yang akan memakanna. Dapat dilihat melalui ide yang mereka
kemukakan saat mengalami kedaan yang sulit dan nyawa mereka terancam. Tokoh kambing
menunjukan sifat berani dan kepintaranya dalam mensiasati tokoh buaya. Kepintaran yang
dimaksud dalam bentuk negosiasi yang disertai keberanian. Keberanian ditunjukan pada saat ia
berani mengemukakan gagasannya pada tokoh buaya. Tokoh kambing memberikan pandangan pada
tokoh buaya bertujuan membuka dan mengubah pemikiran tokoh buaya. Dapat dilihat dalam tokoh
bebek dam kambing mereka mensiasati tokoh buaya dengan kalnya yang cerdas agar tetap bertahan
hidup, sejalan dengan penelitian Mazid (2009:2531); (Ngamanken, 2014); (Juanda, 2018) fabel
tetap bernilai terus dikutip, dimanipulasi, dan diaktifkan kembali dalam berbagai bentuk dan untuk

berbagai tujuan.

Simpulan

Berdasarkan  hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa buaya yang selalu merasa kuat
dibandingkan tokoh lain sehingga muncul tabiat serakah, somboh, merasa kuat, ingin menguasai,
dan tidak puas. Pesan moral dan pelajaran yang bisa kita ambil adalah kalau kita sudah menerima
apapun meskipun kecil atau meskipun sedikit berterimakasihlah dan bersyukurlah dengan apa yang

sudah kita dapat.
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